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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena 

data diperoleh dari pengamatan langsung di BMT Ki Ageng Pandanaran. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana lebih menekankan 

analisinya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode 

statistika.
1
 Pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial 

(dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya 

pada suatu probabilitas kesalahan hipotesa nol.  

3.2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari peneliti sendiri, walaupun yang 

dikumpulkan itu sesunguhnya adalah data yang asli.
2
 Data sekunder bisa 

diperoleh melalui instansi-instansi, perpustakaan maupun pihak lain. Data 

sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah 

disusun dalam arsip yang telah dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.  

Dalam penelitian ini peneliti lebih banyak mengunakan data sekunder 

dengan mengambil data dari BMT Ki Ageng Pandanaran, yaitu berupa 

laporan mengenai pendapatan pembiayaan mudharabah. Selain itu juga 

menggunakan sejumlah  buku-buku, brosur,  website, dan contoh penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.3.   Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, 

benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan 
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seluruh objek yang yang menjadi perhatian.
3
 Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan pembiayaan mudharabah dan pendapatan 

pembiayaan mudharabah BMT Ki Ageng Pandanaran.  

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yaitu teknik pengumpulan sampling dengan 

pertimbangan tertentu.
 4

 Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

laporan keuangan pembiayaan mudharabah dan pendapatan pembiayaan 

mudharabah  tahunan dari tahun 2009-2013. Alasan penggunaan sampel 

tersebut karena laporan keuangan tersebut termasuk data laporan keuangan 

yang baru. 

3.4.   Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor, atau 

ukuran yang berbeda untuk unit observasi atau individu yang berbeda.
5
 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 

1. Variabel bebas (Variabel Independent) yaitu  pembiayaan mudharabah.  

2. Variabel Terikat (Variabel Dependent) yaitu pendapatan. 

Adapun operasional variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Konsep/definisi Indikator Skala 

Pembiay

aan 

mudhara

bah (X) 

akad kerja sama 

antara dua pihak 

dimana pihak 

pertama 

shahibul mal 

menyediakan 

seluruh modal, 

sedangkan pihak 

lainnya menjadi 

pengelola. (M. 

Jumlah 

pembiayaan 

mudharaba

h 

Rasio  
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Syafi’i Antonio, 

2001:95) 

Pendapat

an BMT 

(Y) 

Kenaikan 

jumlah aktiva 

yang dimiliki 

oleh koperasi 

yang tidak 

disebabkan oleh 

kenaikan jumlah 

utang atau 

kenaikan jumlah 

modal anggota. 

(Rudianto,2010:

201) 

Jumlah total 

pendapatan 

- Bagi 

hasil 

pembiay

aan 

mudhara

bah 

- Biaya 

administ

rasi (fee) 

- Pendapat

an lain-

lain  

Rasio  

 

3.5.   Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan adalah metode dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk 

pengumpulan data berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 

dengan masalah penelitian. Misalnya: berupa arsip-arsip, buku-buku catatan 

yang lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
6
  

Dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil adalah laporan 

pembiayaan mudharabah dan pendapatan pembiayaan mudharabah BMT Ki 

Ageng Pandanaran periode tahun 2009-2013. 

3.6.   Teknik Analisis Data 

Teknik penelitian data pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

statistik yaitu metode alasisis regresi dengan menggunakan data-data yang 

sudah ada.  

 3.6.1.  Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari 

penyimpangan data yang terdiri dari normalitas, heteroskedastisitas, dan 
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Autokorelasi. Cara yang  dapat digunakan untuk menguji asumsi klasik 

adalah sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel keduanya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

berdistribusi normal.
7
 Kriteria data berdistribusi normal adalah 

sebagai berikut : 

- Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 

menunjukkan data berdistribusi normal. 

- Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 

menunjukkan data tidak berdistribusi normal.
8
 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual data yang ada. 

Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas yaitu 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

adalah  tetap. Salah satu cara untuk melihat adanya problem 

heteroskedastisitas denga melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

Sedangkan cara menganalisisnya yaitu dengan: 

- Pertama, apakah titik-titik memiliki pola tertentu yang teratur 

seperti gelombang, melebar kemudian menyempit, jika terjadi 

maka mengindikasi terdapat heteroskedastisitas. 

- Kedua, jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 10 pada sumbu Y 

maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.
9
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c) Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t degan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara 

uji Durbin-Watson yaitu dengan ketentuan sebagai berikut : 

- Bila nilai DW berada di antara dU sampai dengan 4 – DU, 

koefisien kerelasi sama dengan nol. Artinya, tidak terjadi 

Autokorelasi. 

- Bila nilai DW lebih kecil daripada dL, koefisien korelasi lebih 

besar daripada nol. Artinya, terjadi autokorelasi positif. 

- Bila nilai DW lebih besar daripada 4-dL, koefisien korelasi 

lebih kecil daripada nol. Artinya, terjadi autokorelasi negatif. 

- Bila nilai DW terletak diantara 4 – dU dan 4–dL, hasilnya 

tidak dapat disimpulkan.
10

 

Penggunaan Durbin-Watson untuk uji autokorelasi 

adakalanya memberikan hasil yang menyatakan bahwa data yang 

diuji tidak dapat dipastikan apakah lolos dari masalah autokorelasi 

atau tidak. Sebagai alternatif dapat menggunakan uji run test, uji 

ini digunakan untuk melihat apakah data residual bersifat acak atau 

tidak. Apabila tidak acak berarti terjadi masalah autokorelasi. 

Residual regresi diolah denggan uji run test, kemudian 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (0,05) 

atau yang dipergunakan.
11
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3.6.2.   Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pembiayaan mudharabah (X), terhadap 

pendapatan BMT Ki Ageng Pandanaran (Y). Persamaan regresi linier 

sederhana dicari dengan rumus: 

 

Y = a + bX  

Dimana : 

X = variabel independen yaitu pembiayaan 

mudharabah 

X  = Variabel dependen yaitu pendapatan BMT 

a   = Nilai konstanta  

b   = Koefisien regresi
12

 

3.6.2.1  Uji T 

Untuk menguji hipotesis yaitu digunakan uji t, yaitu uji 

yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(independent) terhadap variabel terikat (dependent). Adapun 

langkah-langkahnya yaitu: 

1. Menentukan hipotesis nihil dan alternative :  

    H0 = hipotesis nol atau nihil 

    H1 = hipotesa alternatif 

2.  Menetukan level signifikan yaitu α = 5%. 

3. Pengujian Hipotesis 

 Apabila nilai t hitung lebih besar atau sama dengan (≥) nilai 

t tabel, maka H0 ditolak dengan menerima hipotesis 

alternatif (H1) yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independent secara individual mempengaruhi variabel 

dependent.
13
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3.6.2.2.  Koefisien Determinasi 

Analisis untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel independent (pembiayaan mudharabah) terhadap 

variabel dependen (pendapatan BMT). Besar koefisien 

determinasi (R
2
) didapat dari menguadratkan koefisien korelasi 

(r).  Koefisien determinasi dapat dilambangkan dengan (R
2
).

14
 

Dengan rumus :  

R
2 

= r
2
 x 100% 

Dimana :  

R
2
 = koefisien determinasi 

r = koefisien korelasi 

Sedangkan koefisien korelasi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 
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